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ABSTRAK

Motor bakar adalah mesin penggerak mula yang banyak digunakan oleh masyarakat saat ini.
Motor bakar terbagi menjadi dua yaitu motor bakar dua langkah dan motor bakar empat langkah.
Motor bakar membutuhkan kompresi untuk membuat bahan bakar dapat terbakar dan menghasilkan
pembakaran yang sempurna. Untuk motor bakar dua langkah kompresi dipengaruhi oleh kerapatan
piston dan ring piston terhadap silinder. Berbeda dengan motor bakar dua langkah, motor bakar empat
langkah membutuhkan kerapatan klep dan dudukan klep. Klep dan dudukan klep adalah alat yang
bekerja dan berfungsi untuk mengalirkan bahan bakar dan udara keruang bakar dan mengalirkan gas
buang sisa pembakaran ke jalur keluar. Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui pengaruh
variasi arah putaran terhadap hasil penyekiran, mengetahui pengaruh tumbukan terhadap hasil
penyekiran, mengetahui waktu yang efektif untuk hasil skir klep yang baik, mengetahui metode yang
menghasilkan penyekiran klep yang baik. Jenis penelitiaan ini adalah pengujian eksperimental
metode penyekiran dengan variasi saru arah putaran dengan tumbukan, satu arah putaran tanpa
tumbukan, putaran bolak-balik dngan tumbukan dan putaran bolak-balik tanpa tumbukan.
Berdasarkan hasil penelitian, dengan melakukan penyekiran dengan empat metode yang berbeda.
Dapat disimpulkan bahwa metode penyekiran terbaik adalah metode satu arah putaran tanpa
tumbukan. dari hasil pengujian didapatkan waktu kebocoran terbaik mencapai 7,2 menit, dengan
waktu penyekiran 15 menit dan memiliki tekanan sisa terbaik yaitu 23,2 psi.

Kata kunci : Klep, Dudukan Kklep, Skir Klep. Arah putaran, tumbukan.

Pendahuluan Maka untuk memperbaiki kebocoran klep
tersebut perlu dilakukan suatu proses
Dalam proses pembakaran banyak yang penyekiran yang akan membuat klep dan
menjadi faktor yang menjadi pendukung guna dudukan Klep menjadi rapat kembali. Proses
menghasilkan pembakaran yang sempurna. penyekiran sebenarnya tidak hanya dilakukan
Salah satu contohnya vyaitu kepadatan ketika motor telah mengalami kebocoran
kompresi. Yang mendukung kepadatan namun pada saat pembuatan ataupun
kompresi tentunya adalah peralatan-peralatan penggantian klep dan dudukan klep yang baru
yang ada didalam mesin antara lain silinder, pun harus dilakukan proses penyekiran.
piston, ring piston, klep, dan dudukan klep. Dengan tujuan yang sama yaitu mencegah
Klep dan dudukan klep adalah perangkat terjadinya kebocoran pada klep dan dudukan
paling penting dalam menjaga kerapatan Klep.
kompresi. Karena pada proses hisap dan buang Bengkel resmi maupun swasta dalam
dilakukan oleh klep dan dudukannya, yang melakukan penyekiran klep terdapat 3 variasi
akan membuat cela udara untuk masuk dan metode penyekiran klep. Di beberapa bengkel
keluar. Kebocoran kompresi yang terjadi dan swasta banyak yang saat ini cenderung
sangat sering terjadi pada klep dan dudukan menggunakan bor dengan metode penyekira
disebabkan oleh kotoran dari udara bebas satu arah putaran dan terus ditekan ke dudukan
ataupun jelaga yang dihasilkan dari proses klep. Untuk bengkel-bengkel resmi dikerjakan
pembakaran. oleh tenaga ahli yang menggunakan metode
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penyekiran dengan penggerak tangan satu arah
putaran disertai tumbukan. Dan di beberapa
bengkel terdapat pula yang menggunakan
metode penyekiran dengan arah putaran bolak-
balik dan disertai tumbukan.

Landasan Teori
Motor Bakar

Motor bakar torak terbagi menjadi dua
jenis utama yaitu motor bensin (Otto) dan
motor diesel. Perbedaanya yang utama terletak
terdapat pada sistem penyalaanya. Bahan
bakar pada motor bensin dinyalakan oleh
loncatan api listrik di antara kedua elektroda
busi. Karena itu motor bensin dinamai juga
Spark Ignition Engines.

Di dalam motor diesel, yang biasa juga
disebut Compression Ignition Engines, terjadi
proses penyalaan sendiri, yaitu karena bahan
bakar disemprotkan kedalam silinder berisi
udara bertemperatur tekanan tinggi. Bahan
bakar itu terbakar sendiri oleh udara, yang
mengandung 21% volume O2 setelah
temperatur ~ campuran  itu  melampaui
temperatur nyala bahan bakar (Arismunandar,
2005).

Klep dan Dudukan Klep

Klep pemasukan dan klep pembuangan
hanya ada pada motor empat langkah. Klep
masuk di gunakan untuk pemasukan
(pengisian) gas bensin, sedangkan klep buang
untuk mengeluarkan gas bakas pembakaran.
Dudukan klep berfungsi sebagai bagian lain
yang menjaga Kkerapatan klep dengan
bersentuhan dengan klep.

Skir Klep

Skir klep adalah proses perbaikan dan
pengecekan kerapatan sentuhan antara klep
dan dudukan Kklep. Pada umumnya proses ini
dilakukan saat penggantian Kklep ataupun
dudukan klep yang baru, serta ketika pada
mesin terdeteksi adanya kebocoran kompresi.

Perhitungan Alat SKir klep

Dalam penggunaan mesin skir skir klep
penulis akan melakukan penyesuaian-
penyesuaian dengan menyamakan kondisi
penyekiran pada mesin skir klep dengan
kondisi penyekiran manual yang umum
digunakan. Dan akan dilakukan perhitungan

kondisi penyekiran agar penyekiran yang
dilakukan dengan berbagai metode dapat
benar-benar disamakan kondisinya.
Berikut adalah rumus-rumus yang akan
digunakan dalam rangka menyamakan kondisi
penyekiran. Dan menentukan kondisi dari
mesin skir Klep.
a. Beban
Beban yang dicari adalah beban yang
menekan klep ke bawah. dan
pembebanan tentukan dengan satuan
newton (N). maka:
F = mgo................. (' Sularso,
1983)
F : Beban (N)
m : massa ( kg)
g : Gravitasi ( m/s?)

b. Konstanta pegas
Konstanta pegas adalah angka
kelenturan pegas terhadap
pembebanan. konstanta pegas akan
menentukan jarak penekanan pegas
untuk menyamakan kondisi pegas.
F=-k. AX.ccoooiiiiii, Budi, 2012)
F : Beban (N)
-k : konstanta pegas (N/m)
AX : perubahan panjang (m)

c. Momentum
Momentum  dapat  didefinisikan
sebagai kesukaran untuk menghentikan
suatu  benda. Momentum akan
ditentukan dengan mengukur
kecepatan jatuh klep setelah mencapai
ketinggian yang diinginkan.
P=mv..........o.o........ (Budi, 2012)
p : Momentum ( kg m/s)
m : massa (kg)
v : kecepatan (m/s)

d. Impul
Impuls adalah kemampuan benda
untuk bergerak dari kondisi diam.
Impuls ditentukan dengan menghitung
nilai momentum pada saat sebelum
menyentuh klep atau pada saat jatuh,
dan momentum setelah menyentuh
klep dan bergerak kembali.
[=F. At ..o, ( Budi, 2012)
I : Impuls ( kg m/s)
F : gaya ( N)
At : selisih waktu (s)
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Prosedur Penelitian

Pada tahapan ini akan diadakan pengujian
dengan memvariasikan metode penyekiran
menjadi empat metode yang akan dilakukan
penyekiran. penyekiran akan dilakukan dalam
tingkatan waktu lima menit dan setiap lima
menitnya akan dilakukan pengambilan data
waktu kebocoran dengan alat uji kompresi.
Dan metode-metodenya adalah sebagai
berikut:
a. Satu arah putaran dengan tumbukan.
b. Satu arah putaran tanpa tumbukan.
c. Putaran bolak-balik dengan tumbukan.
d. Putaran bolak-balik tanpa tumbukan.

Hasil dan Pembahasan
Data Hasil Pengamatan

Tabel 1. Satu arah putaran dengan tumbukan

Waktu Udara Keluar Rata-rata
b Wakkt_u dari Alat Uji Kompresi Waktu
enyexiran (menit) Kebocoran
(menit) klep 1 klep 2 klep3
0 123735 1°08°27 272256 1724748
5 2°407°79 437527 17447417 1°427°68™"
0 30717 35~ 536 | 328~
15 1078 72665~ | 33036~ | 23072~
20 107007700 4'51°50™" 545737 67387740
%5 54956 | 51546~ | 225725
20 71633~ | 52343~ | #1325
35 10°00°°00™ 100000 6740720

Tabel 2. Satu arah putaran tanpa tumbukan

Waktu Udara Keluar
Waktu dari Alat Uji Kompresi Rata-rata
Penyek_lran (menit) Waktu
(menit) ep 1 ke 2 Ken 3 Kebocoran
p ep ep
0 1°07°59™ 27297517 2747733 14150
5 T 5™ T22°68 133753~ | 13580
10 1000700 132740 2°577°68" | 436745
15 1070000 2°13765 352719 521750
20 323745 | 10°00°°00° | 4’14724
25 10°00°°00" 3'06°20"

Tabel 3. Putaran bolak-balik dengan tumbukan

Waktu Udara Keluar
Waktu dari Alat Uji Kompresi Rata-rata
Penyek_lran (menit) Waktu
(menit) Kiep 1 Klep 2 Kiep 3 Kebocoran
0 1°03767 2714744 153727 129777
5 1000700 730759 | 10630~ | 418750
10 1000700 | 1000700 | 310737 7°167°37"
15 10°00°00" 311744 | 934759 721754
20 70050~ | 60553~ | 30028
25 10°00°°00°" | 42059 420722
30 4°08°38™"" 109722
35 1'15757 11739
40 14237 20732
45 2°167°39 18737
50 3°44°38" 1'14735™
55 222790 20754
60 225730 21734
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Gambar 2. Grafik Satu Arah Putaran tanpa
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Gambar 3. Grafik Putaran Bolak-balik dengan

Tumbukan
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Gambar 4. Grafik Putaran Bolak-balik tanpa
Tumbukan
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Berdasarkan hasil-hasil pnyekiran yang
telah dilakukan dengan empat metode yang
berbeda yaitu satu arah putaran dengan
tumbukan, satu arah putaran tanpa tumbukan,
putaran bolak-balik dengan tumbukan, dan
putaran bolak-balik tanpa tumbukan.

Untuk penyekiran yang dilakukan dengan
hanya memvariasikan putaran hasil terbaik
ditunjukan oleh arah putaran searah dengan
waktu penyekiran hanya 10 menit sudah
didapatkan waktu kebocoran mencapai 7,1
menit. Untuk putaran bolak-balik hasil
penyekiran menunjukkan nilai yang kurang
baik untuk mencapai waktu kebocoran puncak
dibutuhkan waktu 35 menit penyekiran dan
hanya menghasilkan waktu kebocoran sebesar
4,3 menit. Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan hal ini terjadi karena ketika putaran
searah dilakukan penyekiran klep berputar
searah tanpa terjadi perubahan bidang yang di
skir sehingga ini membuat hasil penyekiran
lebih baik dibandingan putaran bolak-balik.
Karena ketika putaran bolak-balik dilakukan
bidang yang dilakukan penyekiran tidak
mengalami sentuhan yang sama kerena klep
tidah bergerak lebih dari 360°. Sehingga ada
bagian klep yang berbeda sentuhannya.

Untuk penyekiran yang memvariasikan
tumbukan dan tanpa tumbukan. Berdasarkan
hasil pengujian penyekiran Kklep hasil
penyekiran dengan metode yang menggunakan
tumbukan lebih menunjukan hasil yang lebih
baik dibandingkan tanpa tumbukan. Dari hasil
pengamatan hal tersebut terjadi karena ketika
Klep terangkat keatas klep akan membawa
prusion blue bergerak ketengah atau bagian
yang bersentukan, dan ketika klep dan
dudukan klep bersentuhan prusion blue akan
terbawa gerakan Kklep untuk menggerus
dudukan klep dan klep sehingga menyesuaikan
bentuk bidang yang bersentuhan satu dengan
lainnya. Sedangkan untuk yang tanpa
tumbukan prusion blue berada dipinggir, dan
hanya prusion blue sisanya yang berada
diantara klep dan dudukan klep yang
membantu menyesuaikan bidang klep.

Gambar 5. Prusion blue pada gerakan klep
bertumbukan

Gambar 6. Prusion blue pada gerakan klep
tanpa tumbukan

Berdasarkan nilai kerapatan klep, nilai
kerapatan terbaik ditunjukan oleh klep 1 pada
penyekiran dengan metode penyekiran satu
arah putaran tanpa tumbukan. Dan untuk
waktu pnyekiran tercepat pun sama yaitu pada
klep 1 dengan metode satu arah putaran tanpa
tumbukan. Untuk nilai kerapatan yang yang
cukup lainnya ditunjukkkan oleh klep 2 pada
metode penyekiran satu arah putaran dengan
tumbukan..

B Metode Satu
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dengan
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M Metode Satu
Arah Putaran
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Gambar 7. Grafik Gabungan Empat Metode
Penyekiran
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Dari grafik gabungan diatas dapat terlihat
bahwa metode penyekiran satu arah putaran
tanpa tumbukan adalah metode penyekiran
paling baik berdasarkan waktu penyekiran
berdasarkan waktu kebocoran rata-rata secara
keseluruhan. Berikut akan kita analisa
berdasarkan hasil akhir rata-rata dari empat
metode yang telah dilakukan pengujian.
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Gambar 8. Grafik Hubungan Waktu
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Gambar 9. Grafik Hubungan Waktu
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Gambar 10. Grafik Hubungan Waktu

Penyekiran dengan Metode Penyekiran

Tabel 4. Penentuan Penyekiran Terbaik
Berdasarkan Tiga Grafik Pembanding

Grafik Grafik Grafik
hubungan Hubungan Hubungan
Metode Waktu Waktu Tekanan Sisa
Penyekiran Kebocoran Penyekiran dengan
dengan dengan Metode
Metode Metode Penyekiran
Penyekiran penyekiran
Satu Arah
Putaran
dengan \/
Tumbukan
Satu Arah
Putaran tanpa \/
Tumbukan
Putaran
Bolak-balik \/
dengan
Tumbukan
Putaran
Bolak-balik
tanpa
Tumbukan

Sehingga dengan membandingkan dan
mengamati data-data yang diperoleh dari hasil
pengujian yang telah dilakukan. Metode
penyekiran terbaik diantara empat metode
yang telah dilakukan pengujian adalah metode
penyekiran dengan putaran bolak-balik dengan
tumbukan untuk rata-rata nilai  akhir
penyekiran. hal tersebut ditunjukkan dengan
lebih dominannya hasil penyekiran baik dalam
hal waktu kebocoran maupun Waktu
penyekiran. metode ini pun menunjukkan
performa yang baik dengan konsistensinya
dalam memberikan peningkatan yang konstan
pada tiap 5 menit penyekiran. Namun bila
dilakukan pengamatan berdasarkan rata-rata
perwaktu sevara keseluruhan metode yang
paling baik adlah metode satu arah putaran
tanpa tumbukan, karena nilai rata-rata
keseluruhannya menunjukkan nilai yang
paling baik baik dalam hal waktu penyekiran,
waktu kebocoran, serta tekanan sisa akhirnya.

Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa metode dengan performa penyekiran
Klep terbaik adlah metode penyekiran satu arah
putaran tanpa tumbukan. Metode penyekiran
ini mampu menhsilkan hasil penyekiran yang
baik, baik dalam waktu kebocoran, waktu
penyekiran, serta tekanan sisa akhirnya.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pengujian turbin
kinetik dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :
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1. Variasi arah putaran menunjukkan hasil
penyekiran  baik, putaran terbaik
ditunjukkan pada penyekiran dengan satu
arah putaran yang mampu menghasilkan
waktu penyekiran, waktu kebocoran serta
tekanan sisa yang terbaik.

2. Variasi  tumbukan  memliki  hasil
penyekiran yang cukup baik, dengan hasil
terbaik untuk waktu kebocoran adalah
dengan metode satu arah putaran dengan
tumbukan dan untuk waktu penyekiran
ditunjukkan oleh metode putaran bolak-
balik dengan tumbukan. Sedangkan
tekanan sisa memiliki hasil yang tidak
jauh berbeda.

3. Waktu  efektif untuk  melakukan

penyekiran adalah 10-20 menit.
Hasil penyekiran klep yang terbaik dengan
waktu yang terbaik adalah dengan metode
penyekiran satu arah putaran tanpa
tumbukan.
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